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Gambar 111.2 Skema Alat KCKT.
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Gambar 111.3 Komponen Alat Spektrofotometri.
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Abstract

Tetracycline residues are a number of compounds left in animal (food)
products, and are not harmful if consumed as long as the residue concentration
is below the toxicity threshold. This residue can be harmful to health if
consumed by humans, if consumed in low concentrations for a long time can
cause resistance reactions and allergic reactions. The purpose of this article
review is to examine scientific information regarding the analytical method used
to determine the residual levels of tetracycline and the levels of tetracycline
contained in traded broiler chicken meat, so as to provide appropriate
information for the public regarding the safety of consuming broiler chickens.
The method used in this article review is to conduct an online literature study
through electronic databases such as Google Scholar, ScientificDirect and
Google Books. Based on the results of a journal review, it can be concluded
that to determine the residual levels of tetracycline antibiotics using the HPLC
(High Performance Liquid Chromatography) method with a Detection Limit of
0.5 g/ml has better sensitivity than the UV-VIS Spectrophotometry method with
a detection limit of 5.16 g. /ml. From the results of the study, it was found that
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levels exceeded the Maximum Residue Limit (BMR) of 0.1 ppm which had been
set by the National Standardization Agency (BSN) with oxytetracycline and
tetracycline residue types.

Key words: Broiler, HPLC, Residue, Tetracycline, UV-Vis spectrophotometry.

REVIEW: ANALISIS RESIDU TETRASIKLIN PADA DAGING
AYAM BROILER

Abstrak

Residu tetrasiklin merupakan sejumlah senyawa yang tertinggal didalam
produk (makanan) hewani, dan tidak membahayakan jika dikonsumsi selama
konsentrasi residu di bawah ambang toksisitas. Residu ini dapat
membahayakan kesehatan apabila dikonsumsi oleh manusia, jika dikonsumsi
dalam konsentrasi yang rendah dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan
reaksi resistensi dan reaksi alergi. Tujuan review artikel ini untuk mengkaji
informasi ilmiah mengenai metode analisis yang digunakan untuk menetapkan
kadar residu tetrasiklin dan kadar tetrasiklin yang terdapat pada daging ayam
broiler yang diperjualbelikan, sehingga dapat memberikan informasi yang tepat
bagi masyarakat mengenai keamanan mengkonsumsi ayam broiler. Metode
yang digunakan pada review artikel ini adalah dengan melakukan studi literatur
online melalui database elektronik seperti google scholar, scienDirect dan
google books. Berdasarkan hasil review jurnal dapat disimpulkan bahwa untuk
menentukan kadar residu antibiotik golongan tetrasiklin dengan metode KCKT
(Kromatografi Cair Kinerja Tinggi) dengan Batas Deteksi 0,5 pg/ml memliki
sensitifitas lebih baik dibandingkan dengan metode Spektrofotometri UV-VIS
dengan limit deteksi 5,16 pg/ml. Dari hasil penelitian ditemukan kadar melebihi
Batas Maksimum Residu (BMR) 0,1 ppm yang telah ditetapkan oleh Badan
Standarisasi Nasional (BSN) dengan jenis residu oksitetrasiklin dan tetrasiklin.

Kata kunci: Broiler, KCKT, Residu, Spektrofotometri UV-VIS, Tetrasiklin

Pendahuluan

Daging adalah makanan asal hewani yang memiliki kandungan gizi
dan sumber protein, hal ini yang menjadi kebutuhan pokok manusia.
Protein hewani sangat penting karena memiliki asam amino-asam amino
serta lebih mudah dicerna dan lebih efektif pemanfaatanya, asam amino-
asam amino yang terdapat pada protein hewani tersebut mendekati
susunan asam amino yang dibutuhkan manusia.! Daging ayam adalah
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produk yang memiliki nilai gizi setara dengan nilai gizi daging lainnya, di
Indonesia konsumsi daging ayam meningkat 10% per tahun.?
Kekurangan salah satu nutrisi dan lingkungan pada peternakan broiler
umumnya rawan serangan penyakit yang disebabkan oleh parasit,
jamur, virus dan bakteri.?

Salah satu upaya agar kegiatan praproduksi mampu menghasilkan
produk ternak yang aman dan bermutu sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 31/Permentan/OT.140/2/2014
tentang pedoman budidaya ayam pedaging dan ayam petelur yang baik
yaitu dengan mengikuti teknik budidaya ayam pedaging yang baik (Good
Farming Practices/ GFP) diantaranya pada tindakan pengamanan
penyakit yaitu melakukan vaksinasi terhadap ayam pedaging sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dalam bidang
kesehatan hewan serta pada lingkungan lokasi peternakan harus
berpagar dengan satu pintu masuk dan di pintu masuk dilakukan
penyemprotan disinfektan.*

Daging ayam ras broiler adalah produk peternakan yang harus bebas
dari bentuk cemaran residu, seperti cemaran antibiotik atau obat hewan
agar aman dikonsumsi oleh masyarakat. Penggunaan antibiotik yang
tidak baik atau penggunaan secara berlebihan akan terakumulasi di
jaringan atau organ hewan.® Pemeliharaan broiler dengan menggunakan
antibiotik dalam campuran pakan dapat menyebabkan residu dalam
daging ayam.® Residu atau terakumulasinya antibiotik di dalam tubuh
hewan akan berdampak kepada kesehatan manusia seperti keracunan,
alergi bahkan sampai resistensi terhadap antibiotik tersebut.’

Penambahan antibiotik pada pakan ternak dilakukan dengan tujuan
pecegahan penyakit dan infeksi bakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan ayam ternak, golongan tetrasiklin contoh antibiotik yang
umum ditambahkan kedalam pakan ternak. Antibiotik jenis ini berfungsi
sebagai antibakteri yang bekerja secara bakteriostatik dan dapat
mencegah penyakit yang ditimbulkan baik oleh bakteri gram negatif
maupun bakteri gram positif dan antibiotik jenis ini memiliki spektrum
luas.® Selain harga tetrasiklin tergolong murah juga mudah diperoleh,
sehingga pemakainya umum di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia. Hal ini dapat terlihat pada 30% dan 70% sampel daging ayam
di Jawa Barat terdeteksi residu golongan tetrasiklin (oksitetrasklin dan
klortetrasiklin).®

Residu antibiotik dapat menyebabkan resistensi jika masih
mempunyai aktivitas antibakteri oleh karena itu aktivitas antibakteri dari
residu antibiotik sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian dalam
penentuan potensi bahaya dari residu antibiotik dalam pangan asal
hewan.'® Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, residu antibiotik
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banyak ditemukan pada organ ginjal, hati dan daging ayam broiler.*!
Untuk memastikan produk pangan asal hewan aman dikonsumsi, Badan
Standarisasi Nasional (BSN) menetapkan Batas Maksimum Residu
(BMR) yang terncantum dalam SNI 01-6366-2000 yang menetapkan
bahwa batas maksimum residu antibiotik tetrasiklkin pada produk pakan
hewan ternak yaitu pada daging sebesar 0,1 ppm.*?

Metode

Metode yang digunakan pada review artikel ini adalah dengan
melakukan studi literatur online melalui database elektronik seperti
google scholar, scienDirect dan google books dengan menggunakan
kata kunci “Antibiotik”, “Daging ayam”, “Tetracycline”, “Residual’,
“Broiler”, “KCKT”, dan “Spektrofotometer UV-Vis”. Setelah semua data
diperoleh kemudian akan dilakukan scaning dan skimming yaitu proses
pencarian literatur dengan cepat secara bertahap mulai dari
pendahuluan sampai mendapatkan kesimpulan. Artikel digunakan
merupakan artikel yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir
baik jurnal nasional maupun jurnal internasional.

Hasil

Tabel 1. Beberapa kasus residu golongan tetrasiklin yang ditemukan pada
daging ayam broiler.

Jenis metode Daerah Jenis Kadar Sumber
residu
KCKT Bogor OTC 0,041 mg/kg (Anastasia,
2011)
KCKT Mataram oTC 0,191 mg/kg (Yanti et al.
2016)
KCKT Kab. Bogor DOTC 0,067 mg/kg (Marlina et al.
2015)
Spektrofotometri  Surabaya TC 1,7 mg/kg (Aniza et al.
UV-VIS Timur 2019)

Keterangan: OTC: Oksitetrasiklin, DOTC: Doksisiklin, TC: Tetrasiklin

Tabel 2. Perbandingan KCKT dan Spektrofotometri UV-Vis untuk
deteksi residu tetrasiklin terendah pada daging ayam broiler.

KCKT (Kromatografi Spektrofotometri

Parameter Cair Kinerja Tinggi) UV-Vis
Batas Deteksi (ug/ml) 0,5 pg/ml 5,16 pg/ml
Pembahasan
Microsoft account ISSN: 2087-0337
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Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat residu antibiotik
golongan tetrasiklin pada daging ayam ditemukan pada penelitian
Anastasia. (2011) dengan jenis residu oksitetrasiklin 0,041 mg/kg,
Marlina et al. (2015) dengan jenis residu doksisiklin 0,067 mg/kg dan
Yanti et al. (2016) dengan jenis residu oksitetrasiklin 0,191 mg/kg
menggunakan metode KCKT (Kromatografi Cair Kinerja Tinggi)
sedangkan pada penelitian Aniza et al. (2019) dengan jenis residu
tetrasiklin 1,7 mg/kg menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.
Kadar yang melebihi Batas Maksimum Residu (BMR) yang telah
ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN) yaitu 0,1 ppm
adalah penelitian Yanti et al. (2016) dengan kadar 0,191 mg/kg dan
Aniza et al. (2019) dengan kadar 1,7 mg/kg.

KCKT (Kromatografi Cair Lapis Tipis)

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi atau KCKT bisa juga disebut
dengan HPLC (High Performance Liquid Chromatography)
dikembangkan pada akhir tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an.
Saat ini, KCKT merupakan teknik pemisahan yang diterima secara luas
untuk analisis dan pemurnian senyawa tertentu dalam suatu sampel
pada sejumlah bidang antara lain: farmasi, lingkungan, bioteknologi,
polimer dan indrustri-indrustri makanan. Beberapa perkembangan
KCKT terbaru antara lain; miniaturisasi sistem KCKT, penggunaan
KCKT untuk analisi asam nukleat, analisis protein, analisi karbohidrat,
dan analisis senyawa-senyawa kiral.1®
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Gambar 1. Skema alat KCKT (Kromatografi Cair Kinerja Tinggi).1®

Spektrofotometri UV-VIS

Spektrofotometri UV-Vis merupakan salah satu teknik analisis
spektroskopi yang memakai sumber radiasi tampak (350-800 nm) dan
ultraviolet (200-350 nm) dengan memakai instrumen spektrofotometer.
Spektrofotometri UV-Vis melibatkan energi elektronik yang cukup besar
pada molekul yang dianalisis, sehingga spektrofotometri UV-Vis lebih
banyak dipakai untuk analisis kuantitatif ketimbang kualitatif.'’
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Spektrofotometri  terdiri atas spektrometer dan fotometer.
Spektrofotometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang
gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas
cahaya yang ditransmisikan atau diabsorpsi. Spektrofotometer tersusun
atas sumber spektrum tampak yang kontinyu, monokromator, sel
pengabsorpsi untuk larutan sampel atau blangko dan suatu alat untuk
mengukur perbedaan absorpsi antara sampel dan blangko ataupun
pembanding.’

Sumber Mano-
P tat
[ Radiasi H kromator H Sel Penyerap H Detektor encata

Gambar 2. Komponen Alat Spektorfotometri.®

Validasi Metode

Berdasarkan Tabel 2 parameter uji validasi yaitu Batas Deteksti dari
metode KCKT (Kromatografi Cair Kinerja Tinggi) dan Spektrofotometri
UV-Vis. Batas deteksi adalah batas konsentrasi terendah yang masih
dapat dideteksi oleh instrumen. Batas deteksi merupakan ukuran
sensitivitas dari instrumen dalam mengukur analit. Batas terendah
konsentrasi antibiotik tetrasiklin yang dapat terdeteksi oleh KCKT adalah
0,5 pg/ml sedangkan pada metode Spektrofotometri UV-Vis batas
terendah analit yang dapat dideteksi yaitu konsentrasi lebih dari 5,16
Hg/mg.1318

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan kadar residu antibiotik
golongan tetrasiklin dengan metode KCKT (Kromatografi Cair Kinerja
Tinggi) dengan Batas Deteksi 0,5 pg/ml memliki sensitivitas lebih baik
dibandingkan dengan metode Spektrofotometri UV-VIS dengan limit
deteksi 5,16 pug/ml . Dari penelitian Yanti et al. (2016), dan Aniza et al.
(2019) ditemukan kadar melebihi Batas Maksimum Residu (BMR) 0,1
ppm yang telah ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN)
dengan jenis residu oksitetrasiklin dan tetrasiklin.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapakan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
lembaga terkait yang telibat dan benkonstribusi kepada penulis hingga
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